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METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang bertujuan untuk melihat apakah ada atau tidak ada pengaruh antara variabel-variabel yang telah ditentukan sesuai dengan judul penelitian.
Desain eksperimen ini adalah one group pre-test post test design. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010:12) mengatakan “one group pre-test post test disigen” yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding.
Dalam memberikan perlakuan pada penelitian ini, tidak ada faktor lain selain faktor penerapan model pembelajaran kooperatif. Semua sampel memperoleh perlakuan yang sama pada saat perlakuan penelitian ini. Di dalam desain penelitian ini, kepada unit percobaan dilakukan dua kali pengukuran. Pengukuran pertama yaitu sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif di sebut pre-test (O1). Pengukuran kedua yaitu sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif disebut post test (O2).
Tabel 3.2.
Desain Penelitian
	Kelas
	Tes Pendahuluan
(pre-test)
	Perlakuan
	Tes akhir
(post-test)

	Eksperimen
	O1 
	X
	O2 

	Control 
	d3
	-
	d4


Keterangan :
O1 	: Pemberian pre-test
X	: Model pembelajaran kooperatif 
O2 	: Pemberian post-test 
d	: Pengawasan-Kontrol

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lolofitu yang terletak di Kabupaten Nias Barat. Alasan pemilihan tempat tersebut sebagai subjek penelitian dikarenakan keadaan atau situasi sekolah mendukung untuk dilakukan penelitian.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2024-2025 di SMK Negeri 1 Lolofitu tahun pembelajaran 2024-2025.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi 
Menurut Arikunto (2010:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 3 kelas sebagaimana tergambar dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Jumlah populasi kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu 
Tahun Pembelajaran 2024-2025
	No
	Kelas
	Jumlah siswa

	1
	XI-TKJ
	30 siswa

	2
	XI- OTKP 
	37 siswa

	3
	XI- ATPH
	35 siswa

	JUMLAH
	102 siswa



Keterangan:
- Teknik Komputer dan Jaringan ( TKJ )
- Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran ( OTKP )
- Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura (ATPH)

3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2010:131) sampel penelitian adalah sekelompok kecil diambil dari populasi.
Dengan demikian, sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti, disini penulis mengambil sebagian dari populasi dengan teknik random atau acak kelas, yang dilakukan dengan cara :
1. Mempersiapkan gulungan kertas kecil bertulisan
2. Kemudian gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam tabung
3. Setelah itu dilakukan pengundian untuk mengambil satu gulungan kertas
4. Gulungan kertas yang diambil sebagai sampel yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif.
Pemilihan teknik ini didasari suatu pemikiran untuk mempermudah menerapkan model pembelajaran kooperatif. Setelah melakukan pengundian, maka sampel dari penelitian ini berjumlah 30 siswa yang akan diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.
Tabel 3.1
Jumlah Sampel kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu 
Tahun Pembelajaran 2024-2025
	No
	Kelas
	Jumlah siswa

	1
	XI-TKJ
	10 siswa

	2
	XI- OTKP 
	10 siswa

	3
	XI- ATPH
	10 siswa

	JUMLAH
	30 siswa



3.4 Variabel dan Indikator
3.4.1 Variabel
Variabel adalah objek penelitian (Arikunto, 2010:161). Dalam penelitian ini penulis memiliki dua variabel, yaitu :
1. Variabel bebas adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif 
2. Variabel terikat adalah kemampuan menulis wacana argumentasi oleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3.4.2 Indikator
Indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan menulis wacana argumentasi yang menggambarkan kemahiran siswa dalam menulis wacana argumentasi yang bertujuan untuk memengaruhi pembaca dengan mengemukakan bukti-bukti.


3.5 Instrumen Penelitian
Untuk mengumpulkan data-data atau keterangan-keterangan yang akan digunakan dalam menganalisis data, maka tentunya dibutuhkan suatu alat untuk mengumpulkan data tersebut. Alat pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, yang berupa tes. Tes ini dibentuk dalam dua kategori yaitu, pre-test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengumpulkan data terhadap tes awal kemampuan siswa menulis wacana argumentasi, yaitu siswa ditugaskan menulis wacana argumentasi sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif. Post test digunakan untuk mengumpulkan data terhadap tes kemampuan siswa menulis wacana argumentasi sesudah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif.

3.6 Jalannya Eksperimen
Tabel 3.3
Jalannya Eksperimen
	Pertemuan
	Kegiatan
	Waktu

	
	Guru
	Siswa
	

	
	Kegiatan awal
	

	I
2x45 Menit
	1. Guru mengucapkan salam
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum memulai pelajaran

3. Guru bertanya kepada ketua/sekretaris kelas tentang absensi kehadiran siswa
4. Guru mengkondisikan siswa untuk memulai pelajaran
5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pelajaran yang hendak dicapai
	1. Siswa menjawab salah dari guru
2. Siswa memimpin doa, guru dan siswa yang lain berdoa




3. Ketua/sekretaris menjelaskan absensi kehadiran siswa

4. Siswa mengikuti instruksi guru

5. Siswa mendengarkan, menyimak dan memperhatikan guru
	







10 menit

	
	Kegiatan inti
	

	
	1. Menjelaskan defenisi wacana argumentasi
2. Memberikan pre test kepada siswa yaitu menulis wacana argumentasi
3. Mengumpulkan hasil pre test yang telah diselesaikan siswa
4. Melakukan tanya jawab atau diskusi dengan siswa tentang hal-hal yang belum/kurang dipahami siswa
	1. Siswa mendengarkan dengan seksama
2. Siswa menulis wacana argumentasi


3. Mengumpulkan hasil pre test uang telah diselesaikan siswa
4. Siswa merespon guru, dan aktif menjawab atau bertanya kepada guru
	





70 menit

	
	Kegiatan penutup
	

	
	1. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
	1. Siswa mencatat kesimpulan atau hal-hal penting
2. Siswa merespon salam yang diucapkan guru
	

10 menit

	
	Kegiatan awal
	

	






II
4 x 45 menit
	Pertemuan I
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum memulai pelajaran
3. Guru bertanya kepada ketua/sekretaris kelas tentang absensi kehadiran siswa
4. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang hendak ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
	
1. Siswa menjawab salah dari guru
2. Siswa memimpin doa, guru dan siswa yang lain berdoa



3. Ketua/sekretaris menjelaskan absensi kehadiran siswa

4. Siswa menyimak apa yang disampaikan guru
	







1o menit

	
	Kegiatan Inti
	

	
	Eksplorasi
1. Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen (tingkat prestasi, jenis kelamin, duku dan lain-lain)
2. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efesien. Di sini guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasinya, yaitu siswa yang memiliki prestasi tinggi, sedang, dan rendah dibuat dalam satu kelompok

Elaborasi
1. Guru menyajikan materi tentang wacana argumentasi kepada siswa dengan jalan mendemostrasikan atau lewat bahan bacaan
2. Guru memberikan kesempatan pada siswa dalam kelompoknya untuk saling bekerja sama dalam belajar dan memastikan bahwa seluruh anggota kelompoknya telah menguasai pelajaran tersebut
3. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti harus menjelaskan kepada anggota kelompok mengerti
4. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar saat mereka mengerjakan tugas


5. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok mereka.


Konfirmasi
1. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang belum dipahami siswa dalam kegiatan menulis wacana argumentasi
	
1. Siswa mengikuti instruksi guru







2. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengikuti instruksi guru














1. Siswa menyimak penjelasan guru dengan seksama dan mencatat hal-hal penting


2. Siswa mengikuti instruksi guru








3. Siswa saling berdiskusi tentang materi wacana argumentasi







4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai instruksi yang telah dijelaskan guru. Dan saling berdiskusi tentang tugas yang diberikan guru







1. Siswa mengaktifkan diri dalam kegiatan tanya jawab
	
































70 menit

	
	Kegiatan Penutup
	

	
	1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang wacana argumentasi
2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
	1. Siswa ikut berpartisifasi dalam membuat kesimpulan tentang wacana argumentasi
2. Siswa berpartisipasi membuat kesimpulan
	


10 menit

	
	Kegiatan awal
	

	
	Pertemuan II
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum memulai pelajaran
3. Guru bertanya kepada ketua/sekretaris kelas tentang absensi kehadiran siswa
4. Guru bertanya jawab seputar materi yang lalu
	
1. Siswa menjawab salah dari guru
2. Siswa memimpin doa, guru dan siswa yang lain berdoa



3. Ketua/sekretaris menjelaskan absensi kehadiran siswa

4. Siswa dengan antusias berpartisipasi menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru
	






10 menit

	
	Kegiatan Inti
	

	
	1. Memberikan post-test kepada siswa yaitu menulis wacana argumentasi
2. Mengumpulkan hasil post test yang telah diselesaikan siswa
	1. Siswa menulis wacana argumentasi secara individual

2. Mengumpulkan hasl post test yang telah diselesaikan siswa
	


65 menit

	
	Kegiatan Penutup
	

	
	1. Guru memberikan evaluasi yaitu mengumumkan hasil kerja kelompok siswa yang lalu dan memberikan reward kepada siswa yang mendapat peringkat tertinggi dan tetap memberi motivasi kepada siswa/ kelompok yang belum mendapat peringkat
2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
	1. Siswa dengan antusias menyambut reward yang diberikan guru










2. Siswa mencatat kesimpulan atau hal-hal penting
3. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru
	










15 enit



3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data diperlukan suatu teknik dalam mengumpulkan data tersebut. Adapun yang menjadi langkah dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :
1. Memberikan tes kemampuan menulis wacana argumentasi kepada siswa dengan penilaian yang telah ditentukan sebagai berikut :
Tabel 3.4
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi
	No
	Aspek
	Deskripsi
	Skor

	1
	Kesesuaian isi dengan tema
	1. Isi wacana sesuai dengan tema karangan yang ditulis
2. Isi wacana cukup sesuai dengan tema karangan yang ditulis
3. Isi wacana kurang sesuai dengan tema karangan yang ditulis
4. Isi wacana tidak sesuai dengan tema karangan yang ditulis
	20

15

10

5

	Skor maksimal
	20

	2
	Penyampaian argumen untuk mempengaruhi pembaca
	1. Memaparkan bukti-bukti yang ada. (6 fakta)
2. Memaparkan bukti-bukti yang ada. (4 fakta) 
3. Memaparkan bukti-bukti yang ada. (2 fakta)
4. Memaparkan bukti-bukti yang ada. (hanya 1 fakta)
	30

20

10

5

	Skor maksimal
	30

	3
	Penyampaian fakta
	1. Memaparkan bukti-bukti yang ada dengan sangat logis
2. Memaparkan bukti dengan logis
3. Memaparkan bukti cukup logis
4. Memaparkan bukti kurang logis
	20

15
10
5

	Skor maksimal
	20

	4
	Ketepatan membuat kesimpulan yang merupakan penutup
	1. Kesimpulan yang dibuat sesuai dengan tema yang dibahas
2. Kesimpulan yang dibuat cukup tepat dengan tema yang dibahas
3. Kesimpulan kurang tepat dengan tema yang dibahas
4. Kesimpulan yang dibuat tidak tepat dengan tema yang dibahas
	10

8

5

0

	Skor maksimal
	10

	5
	Keterpaduan kalimat-kalimat yang dipaparkan dengan kalimat-kalimat lainnya
	1. Kalimat yang dipaparkan benar-benar kohesi dan koherensi dengan kalimat-kalimat lainnya
2. Kalimat yang dipaparkan kohesi dan koherensi
3. Kalimat yang dipaparkan kurang kohesi dan koherensi
	10


8

5

	Skor maksimal
	10

	6
	Ketepatan penggunaan EYD
	1. Terdapat 0-2 kesalahan penggunaan bahasa dan tanda baca.
2. Terdapat 3-4 kesalahan penggunaan bahasa dan tanda baca.
3. Terdapat 5-7 kesalahan penggunaan bahasa dan tanda baca.
4. Terdapat 9-11 kesalahan ejaan dan tanda baca.
5. Terdapat 12-15 kesalahan tanda baca.
	10

8

5

4

2

	Skor maksimal
	10

	Total skor
	100



	Untuk mengetahui nilai kemampuan menulis wacana argumentasi digunakan rumus :

	Dan untuk mengetahui pengaruh penerapan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe students team achievement division (STAD) terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi digunakan standar skor sebagai berikut :
Tabel 3.5
Kategori penilaian
	No
	Skor Penilaian
	Kategori
	Kategori Huruf

	1
	Skor 85-100
	Amat baik
	A

	2
	Skor 70-84
	Baik
	B

	3
	Skor 56-69
	Cukup
	C

	4
	Skor 40-55
	Kurang
	D

	5
	Skor 0-39
	Sangat kurang
	E



3.7 Teknik Analisis Data
Setelah soal diberikan kepada siswa dapat terkumpul seluruhnya, langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut dengan metode statistik, yakni data yang diperoleh tersebut dikumpulkan, disusun, disajikan, dan dianalisa ke dalam bentuk tabel yang berisikan angka-angka dengan rumus statistika, yaitu :
1. Data hasil pre-tes dan pos-tes disusun dalam bentuk tabel
2. Menghitung rata-rata nilai kelas
 (Sudjana, 2005:71)
Keterangan :
 = Rata-rata skor kelas
xi = Jumlah semua nilai
n = jumlah sampel
3. Menghitung Standar Deviasi

Keterangan :
S2 	= Standar Deviasi
X1 	= Nilai yang diperoleh
X12 = Nilai yang diperoleh kemudian dikuadratkan
N	= Jumlah sampel
4. Menghitung standart Error

Dimana :
SD	: Standar Deviasi
N-1 : Jumlah sampel -1
5. Pengujian Normalitas dan Homogenitas
a. Pengujian Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan berdistribusi normat atau tidak. Uji ini juga dikenal denagn uji Liliefors (Sudjana, 2005:466), untuk pengujian digunakan prosedur sebagai berikut :
1) Pengamatan x1, x2, ..., xn dijadikan bilangan baku z1, z2...,zn dengan menggunakan rumus z1 =  ( dan s masing-masing merupakan rata-rata simpangan baku sampel).
2) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F (z1) = P (z ≤ zi).
3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,....zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan S(zi).
4) Maka S(zi) =  
5) Hitung selisih F (zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya
6) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut sebut L0  dengan taraf nyata α 0,05. Jika L0 ≤ Ltabel maka sampel berdistribusk normal. Jika L0 ≥ Ltabel maka sampel tidak berdistribusi normal.
b.  Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas yaitu pengujian kesamaan dua varians untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak, untuk menguji kesamaan dua varians ini digunakan rumus :
 (Sudjana, 2005:250)
Dengan kriteria :
Terima H0 jika Fhitung < Ftabel 
Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 
Yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
2. Pengujian Hipotesis
H0	: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi oleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.
Ha	: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana argumentasi oleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.
	Pengujian Hipotesis menggunakan rumus :

Keterangan :
to = t observasi
My = rata-rata pre-test
Mx = rata-rata post-test
SEMy-Mx = standar error perbedaan dua hasil
	Dengan demikian jika t0 < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dan sebaliknya Ha diterima jika t0 > ttabel pada taraf nyata α = 0,05.
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